
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan data Standard Penetration Test 

(SPT) didapatkan parameter-parameter tanah untuk menghitung perkiraan penurunan 

serta waktu konsolidasi dengan motode Preloading menggunakan Prefabricated 

Vertical Drain (PVD) untuk perbaikan tanah lunak  pada pada Jalan Tol Padang-

Sicincin STA 4+245 adalah sebagai berikut: 

1. Penurunan terjadi akibat penambahan beban diatas tanah lunak karena 

kenaikkan tekanan air pori. Beban yang bekerja diatas tanah yaitu beban tanah 

timbunan badan jalan, beban perkerasan dan beban lalu lintas. Tinggi timbunan 

badan jalan 6 m dan tinggi Preloading sebagai pengganti beban perkerasan dan 

beban lalu lintas 3,525 m. Sehingga besar penurunan yang terjadi pada derajat 

konsolidasi (U90%) sebesar 1,474 m  

2. Penurunan konsolidasi terjadi selama 35,5 tahun tanpa dilakukan percepatan 

konsolidasi. Koefisien konsolidasi vertikal (Cv) sebesar 0,001980759 m
2
/hari 

dan ketebalan tanah lunak 11 m mempengaruhi lamanya proses waktu 

konsolidasi. 

3. Pada derajat konsolidasi (U 90%) PVD disusun dengan menggunakan 2 pola 

yaitu pola segitiga dan pola persegi, dengan menggunakan jarak 1 m, 1,5 m dan 

2 m masing-masingnya, maka didapat hasil perencanaannya sebagai berikut: 

a) Pola Segitiga  

1. jarak 1 m menghasilkan perkiraan penurunan sebesar 1,3314 m, dalam 

waktu konsolidasi selama 153 hari. 

2. jarak 1,5 m menghasilkan perkiraan penurunan sebesar 1,3328 m, dalam 

waktu konsolidasi selama 400 hari. 

3. jarak 2 m menghasilkan perkiraan penurunan sebesar 1,3315 m, dalam 

waktu konsolidasi selama 759 hari. 

b) Pola persegi 

1. Jarak 1 m menghasilkan perkiraan penurunan sebesar 1,3319 m, dalam 

waktu konsolidasi selama 183 hari. 



2. Jarak 1,5 m menghasilkan perkiraan penurunan sebesar 1,3311  m, dalam 

waktu konsolidasi selama 470 hari. 

3. Jarak 2 m menghasilkan perkiraan penurunan sebesar 1,3311  m, dalam 

waktu konsolidasi selama 889 hari. 

Dapat disimpulkan bahwa pola segitiga dengan jarak 1 m lebih cepat waktu 

penurunan konsolidasi. Karenakan pola dan jarak tersebut membutuhkan waktu 

konsolidasi yang lebih singkat dibandingkan dengan pola persegi yang dapat 

dibuktikan dari analisa waktu konsolidasi menggunakan prefabricated vertical drain 

dan dari penyerapan debit aliran air vertikal pada pola segitiga dan jarak 1 m lebih 

banyak menyerap air dibandingkan dengan pola persegi, dan dalam segi pengalaman 

menurut para ahli, pemasangan PVD dengan pola segitiga juga menghasilkan 

penurunan yang lebih seragam, sehingga pola ini lebih banyak digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan hasil yang mendekati penurunan dilapangan akan lebih 

tepat apabila dilakukan beberapa pengujian dilaboratorium sehingga 

didapatkan parameter tanah yang lebih akurat 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menjelaskan terkait proses 

pelaksanaan kegiatan preloading dan PVD di lapangan 

3. Untuk penelitian selanjutnya dilakukkan perhitungan dengan menggunakan 

variasi penyelidikan tanah dilapangan seperti Cone Penetration Test 

(CPT/CPTu), Uji Pengukur Tekanan (PMT) dan lain-lain. 
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